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Modul Pembelajaran memiliki peran penting buat menyebarkan  
teknologi berdasarkan  kecakapan  abad 21 siswa pada 
pembelajaran  matematika. sesuai pemetaan awal diperoleh gosip 
bahwa belum tersedia modul yang berbasis Realistic  Mathematics 
Education  (RME). sang sebab itu peneliti ingin membuatkan bhan 
ajar dalam bentuk modul pembelajaran matematika berbasis 
Realistic  Mathematics Education (RME) di peserta didik Sekolah 
Menengah Pertama/MTsN yang memenuhi kriteria valid serta 
praktis. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 
yang mengikuti langkah-langkah pengembangan 4D. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini memakai lembar validasi 
pakar, lembar validasi praktisi serta lembar uji keterbacaan siswa. 
yang akan terjadi penelitian membagikan modul pembelajaran 
yang dikembangkan memenuhi kriteria kevaliditasan, hal ini 
diperoleh dari hasil analisis evaluasi validator yg mencapai rata-
rata total sangat valid serta evaluasi modul antar validator 
termasuk kategori baik. Selain itu kepraktisan modul memenuhi 
kriteria sangat baik, hal ini diperoleh berasal penilian akibat 
analisis lembar validasi pengajar membagikan dari segi isi modul 
diperoleh homogen-homogen  87,68% dengan kriteria sangat 
baik serta asal segi tampilan modul diperoleh rata-rata 91,65% 
dengan kriteria sangat baik, selain itu hasil analisis uji 
keterbacaan peserta didik terhadap modul pembelajaran dengan 
memperoleh rata-rata total 83,75% dengan kriteria sangat baik. 
dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran yang 
dikembangkan memenuhi kriteria valid dan  simpel.    
     
The Learning Module has an important role in disseminating 
technology based on students' 21st century skills in learning 
mathematics. According to the initial mapping, it was found that 
there is no module based on Realistic Mathematics Education 
(RME). Therefore, researchers want to develop teaching materials 
in the form of Realistic Mathematics Education (RME)-based 
mathematics learning modules for Junior High School/MTsN 
students who meet valid and practical criteria. This type of research 
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is development research following the 4D development steps. Data 
collection techniques in this study used expert validation sheets, 
practitioner validation sheets and student readability test sheets. 
What will happen is that the research distributes the developed 
learning modules that meet the validity criteria. This is obtained 
from the results of the validator evaluation analysis which achieves 
a very valid total average and the module evaluations between 
validators are in the good category. In addition, the practicality of 
the module meets the very good criteria. the criteria are very good, 
in addition to the results of the analysis of the readability test of 
students on the learning module by obtaining a total homogeneous 
average of 83.75% with very good criteria. it can be concluded that 
the learning module developed meets valid and simple criteria. 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fasilitas ataupun jalur yang menuntun seorang ke jalur 
kebenaran yang hendak memaparkan siapa dirinya sesungguhnya. Pembelajaran pula ialah 
perihal yang sangat berarti dalam kelangsungan hidup seorang dalam mendidik dirinya 
serta kehidupannya dengan sebaik-baiknya, paling utama pembelajaran resmi. Salah satu 
pembelajaran yang diperlukan di tingkatan Indonesia merupakan pembelajaran 
matematika. John dan Rising berkata kalau Matematika merupakan pengetahuan yang 
mempunyai struktur, karakteristik serta teori yang disusun secara deduktif bersumber pada 
komponen- komponen yang terdefinisi ataupun tidak serta bersumber pada aksioma, 
karakteristik ataupun teori yang sudah dibuktikan kebenarannya(Kandou, 2016). 

Tujuan pendidikan matematika di tingkatan SMP bersumber pada uraian dari 
Kemendiknas salah satunya supaya siswa sanggup menguasai serta memahami 
penyelesaian masalah. Salah satu tujuan pembelajaran merupakan penyelesaian masalah. 
Pemecahan permasalahan merupakan sesuatu keahlian yang diisyarati dengan keahlian 
siswa buat menguasai permasalahan, membuat rencana penyelesaian duduk masalah, 
melakukan rencana penyelesaian serta mengecek kembali hasil penyelesaian(Polya, 1985). 
Pemecahan permasalahan bersumber pada sebagian pakar ialah bagian dari matematika. 
Sehingga bisa disimpulkan kalau keahlian pemecahan permasalahan duduk masalah ialah 
keahlian yang sangat berarti buat dipunyai oleh tiap siswa baik di tingkatan SD, SMP, 
ataupun SMA. 

    Untuk menggapai tujuan pendidikan matematika ialah pemecahan masalah. Oleh sebab 
itu, guru pula bisa mencari bermacam inovasi buat memperoleh keahlian tersebut. 
Peningkatan keahlian ini bisa dicoba melalui pendekatan yang mengaitkan pendidikan 
matematika dengan kehidupan tiap hari, pendidikan dicoba sebab buat menggapai 
pendidikan yang lebih bermakna. Salah satu metode buat menggapai pendidikan yang 
bermakna merupakan dengan mengaitkannya dalam kehidupan sehari- hari. Salah satu 
pelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari- hari merupakan dengan memakai 
pendekatan RME (Realistic  Mathematics Education) .     

Pendidikan RME ialah pendekatan pendidikan yang berhubungan dengan 
permasalahan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Untuk mengantarkan tujuan 
pendidikan yang bermakna yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, materi pula perlu 
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dibantu, sebab tujuan pendidikan yang bermakna pula bisa dibesarkan dalam bentuk modul 
berbasis RME.   
  Peneliti mengambil metode RME dibandingkan PMRI karena PMRI merupakan 

adaptasi dari RME yang telah disesuaikan dengan situasi pendidikan matematika di 

Indonesia. PMRI memiliki permasalahan yang sama dengan RME, dikarenakan keduanya 

berpedoman pada teori RME yang dicetuskan oleh Hans Freudenthal yatu salah saatu tokoh 
matematikawan dari Belanda. Hans ini menggagaskan RME dengan makna mendalam dalam 

bahasa Indonesia dengan melihat sistem negara lain. RME juga merupakan suatu model 

pembelajaran yang dapat menciptakan suasana untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir dan berargumentasi dari siswa dalam memecahkan suatu persoalan 

Freudenthal(Wijaya, 2012). 

 Guna menggapai tujuan pendidikan matematika ialah mempunyai keahlian 
memecahkan permasalahan hingga wajib terdapat upaya dari guru buat memperkenalkan 
bermacam inovasi dalam penerapan pendidikan matematika, inovasi tersebut pula bisa 
diberikan dengan penyediaan bahan ajar, salah satunya merupakan suatu modul. 

      Tidak hanya pendidikan dengan materi siswa, pendidikan pula lebih efisien bila 
pendidikan yang dicoba dengan dunia nyata. Buat menggapai tujuan pendidikan yang 
optimal, siswa wajib belajar lebih bermakna. Pendidikan bermakna merupakan proses 
menghubungkan data baru dengan konsep-konsep yang relevan yang tercantum dalam 
struktur kognitif seorang. Struktur kognitif mencakup kenyataan, konsep, serta generalisasi 
yang sudah dipelajari serta diingat siswa(Baharuddin, 2009). 

Bersumber pada argumentasi tersebut, pendekatan RME dinilai bisa menunjang 
keberadaan materi yang hendak dibesarkan oleh peneliti. Dalam RME, pendidikan wajib 
diawali dari suatu yang nyata supaya siswa bisa ikut serta dalam proses pendidikan secara 
bermakna. Lebih tepatnya, modul pula ialah salah satu bahan ajar yang mempunyai salah 
satu karakteristik prinsip belajar mandiri(Baharuddin, 2009). 

      Modul merupakan bahan belajar yang isinya relatif pendek serta khusus yang disusun 
buat menggapai pendidikan. Materi umumnya mempunyai rangkaian aktivitas yang 
terkoordinasi dengan baik terkait modul serta media dan penilaian. 

Modul bisa berfungsi berarti kala digunakan dalam pendidikan berkepanjangan, juga 
berarti ketika digunakan setelah pendidikan berakhir, serta dimaksudkan selaku 
perlengkapan penilaian serta bahan rujukan. Serta evaluasi ini sendiri, tidak cuma guru serta 
pelatih, menuntut siswa untuk memperhitungkan dirinya sendiri buat memastikan 
kemampuannya dalam mendapatkan modul yang dipelajarinya. 

    Materi bangun datar memliki cakupan geometri dua dimensi yang memiliki panjang 
dan lebar serta dibatasi garis lurus atau lengkung, namun masih banyak siswa yang kesulitan 
dalam menjawab soal bangun datar diantaranya kurangnya kemampuan dalam memahami 
konsep bangun datar, kurangnya ketelitian dan menghitung perkalian ketika menggunakan 
persamaan keliling dan luas bangun datar.  

Modul ini ialah salah satu alternatif buat menolong siswa menguasai modul. Masih 
banyak modul yang belum dipahami siswa, tercantum materi Bangun Datar. Bersumber 
pada survei Center for Curriculum Development Education, lembaga penelitian dan 
pengembangan (LITBANG) menciptakan bahwa struktur bangun datar merupakan salah 
satu mata pelajaran yang sangat susah untuk diajarkan. Kesusahan ini tercermin dari 
minimnya aktivitas pendidikan yang bermakna oleh pendidik serta sulitnya pengadaan 



34 
MathiEu, Vol. 1, No. 4, Juli 2024 (31-41) 

 

media pendidikan. Oleh sebab itu, butuh dibesarkan modul berbasis RME dengan material 
datar. 

Keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh model pembelajaran RME seperti berbasis pada 

kondisi nyata, mampu memotivasi peserta didik belajar lebih giat karena mereka merasakan bahwa 

pembelajaran matematika berguna(Wahyudi,2018). Lebih lanjut Saprizal dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa konsep-konsep abstrak matematika lebih mudah dicerna oleh peserta didik 

berbasis media pembelajaran yang ada di lingkungan sekitar(Safrizal, 2018). 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Nurul Hilaliyah, Ria Sudiana. 
dan Aan Subhan Pamungkas menjelaskan antara lain rata-rata validitas modul menurut ahli 
mencapai 85% yang termasuk dalam kategori "baik", rata-rata kepraktisan modul mencapai 
82% menurut guru dan 90% menurut siswa yang keduanya termasuk dalam kategori 
"sangat praktis", respons siswa terhadap tampilan modul mencapai rata-rata 89% yang 
masuk dalam kategori "baik", dan kemampuan literasi matematis siswa mencapai 93% yang 
termasuk kategori efektif(Pamungkas, 2019). 

Minat belajar matematika peserta menjadi meningkat untuk memanfaatkan teori-teori 
matematika untuk menyelesaikan masalah matematika yang diberikan guru. Bahkan peserta 
didik juga memperoleh dampak lainnya berupa peningkatan rasa percaya diri akan 
kemampuan matematika yang dimilikinya(Susanti,2017). Rasa percaya diri peserta didik 
perlu dibangun oleh guru dalam pembelajaran. Hal-hal kecil yang dapat dicapai oleh peserta 
didik patut diberikan apresiasi. Melalui penerapan model pembelajaran (RME) untuk 
Meningkatkan Kemampuan RME, secara tidak langsung peserta didik diajak mengenal dan 
memahami keunggulan lokal yang ada di daerahnya. 

Berdasarkan temuan awal peneliti terhadap modul yang telah peneliti amati yaitu pada 
modul Segi empat konsep dan aplikasinya untuk siswa kelas VII SMP/MTsN yang dikarang 
oleh Ika Ariwanti Fathonah dan prof. YI Sukestriyano, M.S, Ph. D pada tahun 2019.  

Di dalam sebuah modul di butuhkan bagian-bagian, seperti peta konsep, kompetensi 
awal, IPK (Indikator pencapaian kompetensi), SK (Standar komptensi), KD (Kompetensi 
dasar) dan sebagainya. Namun masih belum menunjukkan tujuan dan petunjuk 
penggunaannya. 

Pada contoh-contoh bentuk persegi dan persegi panjang sudah menitik beratkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun masih kurangnya penerapan pendekatan gunung es pada 
sifat-sifat persegi dan persegi panjang yang dibutuhkan di dalam modul. yang mana di dalam 
pendekatan tersebut terdapat 4 komponen tahap yaitu, dunia nyata, pembentukan skema, 
pembangun pengetahuan, dan formal abstrak. 

Modul selama ini yang berkembang sudah seperti Realistic, tetapi kekurangannya di 
sini adalah tidak ada ditampilkan  4 tahap komponen dari gunung es yang biasa diterapkan 
di RME, maka dari itu peneliti akan membuat sebuah modul yang mana di dalam modul 
tersebut terdapat semua penerapan gunung es yang memiliki 4 komponen yaitu dunia nyata, 
pembentukan skema, pembangun pengetahuan, dan formal abstrak. 
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Gambar 1. Persegi Panjang Sifat-sifat Persegi Panjang 

 

                                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 2 Segi Empat  

Bersumber pada riset pusat pengembangan kurikulum serta fasilitas guru badan 

penelitian dan pengembangan menyatakan bahwa bangun ruang salah satu Topik yang sulit 

untuk diajarkan. Kesulitan itu terlihat dari kurang bermaknanya kegiatan Pembelajaran 
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yang dilakukan guru, dan sulitnya media pembelajaran(Depdikbud,2006). Sehingga oleh 

karena itu, butuh dikembangkannya modul yang berbasis RME pada materi bangun datar. 

Pada modul yang sudah ada sebelumnya penulis mengembangkan dengan menambahkan 

beberapat tahap pembelajaran seperti menemukan sifat- sifat persegi dan persegi panjang yang pada 

modul sebelumnya belum terdapat. Siswa diarahkan untuk memperhatikan benda-benda berbentuk 

persegi yang sering dijumpai dikehidupan sehari hari dan telah tercantum dalam modul. Lalu dengan 

bimbingan dari guru, siswa diajak untuk menemukan sifat sifat bentuk persegi tersebut satu persatu 

seperti mengukur setiap sisi, sehingga siswa dapat menemukan sifat persegi bahwa setiap sisiya 

sama panjang. Begitu pula dalam menemukan sifat-sifat yang lainnya.   

Sehingga modul tersebut memiliki keunggulan lainnya dari yang telah disebutkan sebelumnya 

seperti mengajak siswa untuk lebih bernalar. Keunggulan lainnya yang dimiliki oleh modul yang 

telah dikembangkan ini adalah memiliki tujuan dan petunjuk seperti modul yang semestinya. 

Sehingga dalam pelaksanaannya nanti siswa akan lebih terarah dalam menggunakan modul tersebut. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengembangkan modul tersebut, sehingga judul dari 

penelitian ini adalah “Pengembangan Modul  Berbasis  Realistic Mathematics Education untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah  matematis siswa  SMP/MTsN”. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan 

atau penelitian Research and Development (R&D). Dalam  pelakasanaan penelitian Research and 

Development (R&D) ini yang digunakan adalah pendekatan atau pengembangan model 4-D. Model 4-

D dikembang oleh Thiagarajan (1974) yang merupakan singkatan dari define (pendefinisian), design 

(perancangan), development (pengembangan) and dissemination (penyebaran. Subjek ujicoba 

produk pada penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsN 1 banda aceh yang berjumlah 5 orang siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap define (pendefinisian) 

Pada tahap define (pendefinisian) terdapat beberapa serangkaian aktivitas yg 
dilakukan oleh peneliti pada pengembangan ini mulai asal analisis ketersedian bahan ajar, 
analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas hingga dengan analisis tujuan. Analisis 
ketersediaan bahan ajar dilakukan buat mengetahui materi ajar seperti apa yang selama ini 
dipergunakan sang guru dan  peserta didik didalam proses pembelajaran. dari beberapa ahli 
riteria materi ajar yaitu : 1) materi ajar hendaknya sinkron menggunakan tujuan 
pembelajaran, 2) sesuai menggunakan kebutuhan siswa, tiga) sahih-sahih pada penyajian 
faktualnya, 4) menggambarkan latar belakang serta suasana yang dihayati siswa, 5) simpel 
dan  irit.[ Arif, Zainudin, dan w.p. napitupulu. (1997). Pedoman baru menyusun bahan ajar. 
Jakarta: grasindo] sesuai analisis peneliti bahan ajar yang dipergunakan oleh pengajar 
selama ini masih berupa bahan ajar yang disediakan oleh sekolah yaitu berupa buku paket 
yang didalamnya memuat materi, model soal serta latihan soal disetiap akhir pembelajaran. 
berdasarkan konflik tadi peneliti ingin menyampaikan solusi menggunakan melakukan 
proses pembaharuan pada materi ajar yg dipergunakan sang guru dan  peserta didik di 
sekolah yaitu menggunakan membuatkan modul pembelajaran matematika berbasis 
Realistic Matematics Education (RME).  
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Sehabis melalui aktivitas analisis ketersedian bahan ajar dilanjutkan dengan kegiatan 
analisis konsep. di kegiatan ini dilakukan buat mengetahui konsep dasar asal sesudah 
analisis konsep selesai dilakukan, langkah selanjutnya dilakukan analisis tugas, yaitu 
aktivitas berupa merumuskan indikator pencapaian kompetensi minimal yg wajib  dicapai 
oleh peserta didik sesudah menelaah materi sistem persamaan linear 3 variabel. lalu analisis 
tugas selesai dilakukan, langkah selanjutnya dilakukan spesifikasi tujuan pembelajaran yaitu 
merumuskan tujuan akhir dari produk ini yaitu melakukan pengembangan dan  membuat 
modul pembelajaran matematika berbasis RME. 

 
Tahap Design (perancangan) 

Kegiatan yang dilakukan pada  tahap perancangan yaitu peneliti melakukan 
rancangan berupa modul pembelajaran, lembar validasi modul, dan lembar uji keterbacaan 
siswa. Menurut Nachmias desain penelitian merupakan suatu rencana yang membimbing 
peneliti dalam proses pengumpulan, analisis, dan interpretasi observasi. Maksudnya, 
suatu model pembuktian logis yang memungkinkan peneliti untuk mengambil inferensi 
mengenai hubungan kausal antar variabel di dalam suatu penelitian(Nachmiah, 1976). 
Sesuai dengan pendapat ahli diatas Modul juga dirancang sesuai dengan komponen-
komponen apa saja yang harus ada dalam sebuah modul yang baik dan menetapkan format 
penulisan yang memenuhi syarat ketertarikan suatu modul, baik dari segi isi modul maupun 
dari segi tampilan modul. Hal ini dipertimbangkan agar modul berfungsi sesuai dengan yang 
diinginkan. Penyajian materi pada modul ini juga diperkuat dengan kegiatan siswa dan 
contoh-contoh soal beserta soal evaluasi pembelajaran, kunci jawaban beserta pedoman 
penilaian. Menurut Vembriarto komponen utama yang perlu ada didalam sebuah modul 
adalah tinjauan materi pembelajaran, pendahuluan, kegiatan belajar, dan latihan soal. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas modul yang dikembangkan oleh peneliti dari segi isi telah 
memenuhi kelengkapan kelayakan isi modul. 

Peneliti memperhatikan unsur-unsur apa saja yang harus ada dalam sebuah modul yang baik, 

oleh karena itu penting sekali peneliti memperhatikan elemen mutu modul yang menarik dan dari 

segi tampilan agar modul yang dihasilkan mampu memerankan fungsinya dalam pembelajaran yang 

efektif, instrumen penelitian yang dirancang oleh peneliti berupa lembar validasi ahli memuat 

penilaian dari segi isi modul dan dari segi tampilan modul. Penilaian dari segi isi modul meliputi 

bagian pembuka, bagian inti dan bagian penutup. Penilaian dari segi tampilan modul memuat aspek 

format, organisasi, daya tarik, bentuk dan ukuran huruf, aspek ruang (spasi kosong) dan konsistensi. 

Instrumen lembar validasi ini dibuat berdasarkan adaptasi dari penelitian sebelumnya, namun ada 

beberapa kriteria penilaian yang dimodifikasi sesuai dengan modul yang dirancang begitu juga 

dengan lembar uji keterbacaan siswa penilaian meliputi aspek ketertarikan, aspek materi dan aspek 

bahasa. 

 

3. Tahap develop (pengembangan) 

   Sehabis termin perancangan terselesaikan dilakukan, selanjutnya dilanjutkan pada 
termin pengembangan (develop). Borg dan  Gall mengemukakan bahwa Penelitian 
pengembangan pendidikan ialah suatu proses yang dipergunakan buat membuatkan dan  
memvalidasi produk pendidikan. Luaran atau yang akan terjadi dari penelitian 
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pengembangan tidak hanya pengembangan produk yang sudah ada, tetapi jua buat 
menemukan pengetahuan atau jawaban atas problem/perseteruan praktis.(Borg, W.R. & 
Gall, M.D. Gall. (1983). Educational Research: An Introduction, Fifth Edition. New York: 
Longman.) 
       Sesuai menggunakan pengertian diatas Modul pembelajaran yang telah siap 
dirancang selanjutnya divalidasi sang validator menggunakan berpedoman pada lembar 
penilaian yg sudah dibuat pada tahap design. pada termin I dilakukan validasi modul oleh 
dua validator yaitu dua orang dosen. 
sehabis melalui termin validasi diperoleh saran serta masukan dari validator, selanjutnya 
peneliti merevisi produk sinkron menggunakan saran dan  komentar yang diberikan. hasil 
revisi berupa produk baru ini dianggap menggunakan draf awal berupa modul pembelajaran 
matematika berbasis RME peserta didik MTsN siap buat diujicobakan. Hal ini sinkron 
dengan hasil olah data akibat validasi di Tabel 4.3 penilaian homogen-homogen per aspek 
berasal segi isi modul diperoleh sebesar 4,44 menggunakan kriteria sangat valid serta pada 
tabel 4.4 penilaian rata-rata per aspek dari segi tampilan modul diperoleh sebesar 4,60 
menggunakan kriteria sangat valid. 

Modul yg telah siap direvisi serta telah memenuhi kelayakan kevaliditasan 
selanjutnya akan dilakukan validasi oleh pengajar matematika. Validasi tahap ke 2 ini 
dilakukan disatu sekolah menggunakan melibatkan satu orang guru matematika, sekaligus 
merogoh data uji keterbacaan siswa dengan subjek sebesar lima orang siswa. kegiatan 
penyebaran lbr validasi ini dilakukan secara bertahap sampai di akhirnya memperoleh 
komentar serta saran asal keempat guru matematika terkait evaluasi kelayakan produk. 
selesainya melakukan akibat validasi sang pengajar, evaluasi modul memberikan kriteria 
sangat layak serta dapat dipergunakan sebagai bahan ajar. oleh sebab itu, terdapat beberapa 
hal yg perlu direvisi pulang oleh peneliti berdasarkan saran dan  masukan yg diberikan.yang 
akan terjadi revisi di termin ini dikatakan sebagai draf II. sesuai Tabel 4.6 diperoleh evaluasi 
sang dua guru matematika diperoleh rata-rata per aspek dari segi isi modul sebesar 4,25 
menggunakan kriteria sangat valid dan  pada tabel 4.6 penilaian berasal segi tampilan per 
aspek sebanyak 4,70 menggunakan kriteria sangat valid. 
           Sesuai Tabel 4.7 hasil uji keterbacaan siswa sang berasal lima peserta didik diperoleh 
asal segi kemudahan penggunaan modul  rata-homogen per aspek diperoleh sebesar 80%, 
dari segi ketrtarikan rata-rata per aspek diperoleh sebanyak 82%, dari segi materi homogen-
homogen peraspek diperoleh 83% serta dari segi bahasa diperoleh rata-homogen 90%. 
sesuai Tabel 4.8 diperoleh homogen-homogen total uji keterbacaan peserta didik secara 
keseluruhan sebanyak 83,75% menggunakan kriteria layak. dengan kriteria sangat menarik 
kesimpulan holistik modul pembelajaran matematika berbasis RME  di siswa Sekolah 
Menengan Atas yang dikembangkan peneliti memenuhi kriteria valid serta praktis. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTsN Model 1 Banda Aceh 

tentang pengembangan modul berbasis Realistic Mathematics Education  untuk meningatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP/MTsN , maka peneliti menarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
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 Proses pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis Realistic 

Mathematics Education pada siswa SMP/ MTsN kelas VII, Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan modul yang menarik dan berfokus pada masalah kehidupan sehari-hari agar 

dapat membantu siswa lebih tertarik dalam mempelajari matematika. Modul yang telah 

dikembangkan menggunakan model 4D, yaitu: Tahap pendefinisian (defain), Tahap 

perancangan (design), Tahap pengembangan (development), dan Tahap penyebaran 

(disseminate). Proses pengembangan ini juga memperhatikan prinsip-prinsip Realistic 
Mathematics Education  agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Modul pembelajaran 

matematika materi  berbasis Realistic Mathematics Education  pada siswa SMP/MTsN layak 

dan dapat digunakan sebagai bahan ajar. 

 Hasil pengembangan modul pembelajaran matematika pada materi Bangun Datar 
berbasis Realistic Mathematics Education pada siswa Sekolah Menengah Pertama/MTsN 
memperoleh kategori valid sesuai akibat penilaian dari validator. Analisis terhadap akibat 
validasi ahli diperoleh homogen-rata penilaian modul dari segi isi sebesar 87,68% berada 
pada kriteria sangat valid serta homogen-rata penilaian modul asal segi tampilan sebanyak 
91,65% berada pada kriteria sangat valid. Selain itu kriteria kepraktisan pula diperoleh 
berasal hasil analisis uji keterbacaan siswa terhadap modul pembelajaran dengan 
memperoleh homogen-homogen total 83,75% menggunakan kriteria sangat baik. dapat 
disimpulkan yang akan terjadi pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis 
Realistic Mathematics Education memenuhi kriteria valid. dapat disimpulkan akibat 
pengembangan terhadap modul pembelajaran berbasis Realistic Mathematics Education 
sesuai penilaian oleh validator dapat dikatakan mudah dan  dapat dipergunakan sebagai bahan 
ajar. 
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